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DEW1 NURULIANA HDAYATI. Analisis Sistem Pemasaran Bawang Daun. 
(Studi Kasus Desa Suka Mulya, Kecamatan Cibadak, Kabupaten Sukabumi). Di 
bawah bimbingan RATNA WINANDI ASMARANTAKA. 

Bawang daun (ANilmi ,f;s~l1/0~711?1) adalah salah satu jenis tanaman yang 

digolongkan ke dalam jenis sayulan daun karena berbentuk rumput dengan struktur 

tubuh yang terdiri dari akar, batang semu dan daun. Tanaman ini termasuk tanaman 

setahun atau semusim dengan bagian yang terpenting adalah daun-daun yang masih 

muda benvarna hijau dan batang semu yang benvarna putih. Pada umumnya bawang 

daun sering digunakan sebagai bahan pelezat pada berbagai masakan. Selain rasanya 

yang lezat, bawang daun juga mempunyai banyak keungplan diantaranya tingginya 

komposisi dan kandungan gizi bawang daun serta berguna untuk kesehatan tubuh 

manusia bahkan bawang daun ini memiliki cara budidaya yang cukup mudah. Oleh 

karena itu seiring dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 

sayuran sebagai sumber vitamin termasuk bawang daun yang memiliki beberapa 

keistimewaan, maka sayuran perlu terus dikembangkan guna memenuhi per~nintaan 

konsumen yang terus meningkat. Maka dari itu, sayuran khususnya bawang daun 

banyak dikembangkan dan dihasilkan di Indonesia ten~tama di Propinsi Jawa Barat 

diantaranya dari Kabupaten Sukabumi, Kecaniatan Cibadak, Desa Suka Fvlulya. Di 

daerah tersebut, yaitu daerah penelitian, bawang daun menjadi tanaman sayuran yang 

diutamakan karena bawang daun dapat tumbuh dengan baik sesuai dengan keadaan 

lingkungan yang berada di daerah tersebut. 



Bawang daun menipunpai sifat yang mudah rusak, mudah layu, tidak tahan 

panas bahkan bisa mengalami pembusulcan. Oleh karena itu penanganan dengan 

cara prig tepat dan penpaillran yang efektif sangat penting dan diperlukan untuk 

rnew~!judkan etisieiisi pemasaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sistem pemasaran bawang daun ditinjau dari lembaga dan saluran 

pemasaran, fungsi pemasaran, strulaur pasar, perilaku pasar, analisis marjin 

pemasaran dan tingkat keterpacluan pasar. 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa salah satu daerah sentra produksi bawang daun adalah Desa 

Suka Mulya, Kecamatan Cibadak, Kabupaten Sukabumi. Responden petani 

sebanyak 33 orang aclalah petani pang hanpa menanam bawang daun saja pada lahan 

yang diniilikinya. Sehingga cara pengambilan responden petani pun dilakukan 

secara sengaja pula yaitu pada petani yang memiliki luas lahan dibawah atau sama 

dengan 5000 nil, dengan alasan seperti tersebut diatas. Pengambilan respoilden 

pedagang sebanyak 21 orang terdiri dari 9 orang tengkulak, 6 orang pedagang gr-osir 

PlKJ dai! PRB serra 6 orang pedagang pengecer, dilab~kan secai-a sengaja 

ber-dasarkan slur dar-i petani, dimana petarii akan menjual bawang daunnya pada 

tenskulal< terdekat yang men~berikan bant~ian modal. Data yang diperoleh adalah 

data priitiei- dari hasil wawancara langs~ing dengan petani responden dan lembaga- 

!eiiibasa penlasai-a11 yang tei-iibar dengan meniakai daftar pertanyaan (kuesioner) dan 

dara sekundei- !an2 dipei-oleii dari lnstansi terkait seperti Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan. Dirjen Pangan dan Hortikultura, Biro P ~ ~ s a t  Statistik serta Diiias Pasat-. 



Metoda analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif yang 

meliputi analisis marjin pemasaran dan keterpaduan pasar berdasarkan pada model 

Ravallion dan Heytens yang diolah dengan metode OLS. 

Saluran pemasaran bawang daun dari Desa Suka Mulya dibagi menjadi dua 

pola. Masing-masing pola mempunyai dua saluran. Pola I saluran satu terdiri dari 

Petani-Tengkulak 1-Tengkulak 2-Grosir PIKJ-Pengecer-Konsumen. Pola 1 saluran 

dua terdiri dari Petani-Tengkulak 1-Tengkulak 2-Grosir PRF-Pengecer-Konsumen. 

Sedangkan untuk Pola I1 saluran tiga terdiri dari Petani-Tengkulak I-Grosir PIKJ- 

Pengecer-Konsumen dan Pola I1 saluran empat terdiri dari Petani-Tengkulak 1- 

Grosir PRB-Pengecer-Konsumen. 

Dari saluran diatas terlihat bahwa lembaga-lembaga pemasaran bawang daun 

yang terlibat adalah Petani-Tenghulak I-tengkulak 2-Pedagang Grosir (PIKJ dan 

PRF)-Pedagang Pengecer- Konsumen. Bawang daun hasil panen akan dipasarkan ke 

Pasar Induk Kramat Jati (PIKJ) dan Pasar Ramayana Bogor (PRB). Fungsi 

pemasaran yang dilakukan oleh lembaga-lernbaga pemasaran yang terlibat adalah 

fungsi pertukaran, Fungsi fisik dan fungsi fasilitas. Adapun struktur pasar yang 

terjadi dilihat dari jumlah penjual dan pembeli, keadaan produk, syarat keluar masuk 

pasar dan informasi pasar adalah pasar bersaing untuk petani saat menjual pl.oduk 

kepada tengkulak dan pasar bersaing untuk tengkulak, pedagang pengecer serta 

konsumen pada saat membeli produk kepada pedagang pengecer. Sedangkan 

struktur pasar ditingkat pedagang grosir adalah pasar oligopoli. Penentuan harga 

antara petani dengan tengkulak ditentukan oleh tengkulak dengan mengikuti hal-ga 



yang sedang berlaku dipasaran. Antara tengkulak dengan grosir berdasarkan harga 

yang terjadi di pasar, antara grosir dengan pengecer mengikuti harga yang 

ditawarkan oleh grosir dan antara pengecer dengan konsumen seringkali terjadi 

tawar-menawar. Pembayaran atas barang yang dibeli oleh lembaga pemasaran rata- 

rata hingga 1-2 hari. 

Berdasarkan analisis marjin pemasaran. secara umum pemasaran bawang 

daun belum efisien secara operasional karena biaya pemasaran yang cukup besar dan 

marjin pemasaran relatif belum merata. Sementara apabila dibandingkan antara 

keempat saluran yang ada, maka saluran 4 paling efisien, tetapi dilihat dari volume 

jual ternyata berbeda jauh antara volume jual saluran 4 dengan volume jual saluran 3 

bahkan marjin pemasaran masing-masing lembaga pada saluran 3 relatif merata. 

sehingga dapat dikatakan bahwa saluran 3 relatif lebih efisien. 

Hasil analisis keterpaduan pasar menunjukan bahwa pemasaran bawang daun 

dilihat dari segi harga belum efisien. Hal ini terlihat dari tidak adanya keterpaduan 

pasar baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang yang disebabkan 

oleh belum adanya informasi barga yang transparan bagi petani. Akibatnya 

perubahan harga yang terjadi pada suatu pasar tidak dapat segera ditangkap oleh 

pasar lainnya dengan ukuran dan perubahan yang sama. 

Oleh karena itu disarankan agar informasi herga lebih transparan lagi 

terntanla bayi petani. 
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